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Abstrak

Banjir merupakan masalah serius yang melanda daerah di Indonesia, salah satunya adalah
Kota Palembang. Salah satu Daerah Aliran Sungai (DAS) yang rawan banjir dan
merupakan daerah prioritas penanganan banjir di Kota Palembang adalah DAS Buah.
Curah hujan yang tinggi disertai perubahan tata lahan di DAS Buah mempengaruhi
kemampuan resapan air oleh tanah yang meningkatkan limpasan air permukaan yang
mengakibatkan banjir. Melihat dari kondisi permasalahan yang terjadi maka dibutuhkan
suatu upaya pengendalian banjir dengan merencanakan kolam retensi untuk menampung
debit limpasan dan mereduksi banjir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi
DAS Buah dengan menganalisis kapasitas kolam retensi untuk mengendalikan banjir pada
masa mendatang. Analisis hidrologi digunakan untuk menghitung debit puncak pada setiap
Catchment Area pada DAS Buah dan kolam retensi eksisting. Analisis hidrograf limpasan
SCS periode ulang 10 tahun dengan pemodelan HEC-HMS dan analisis spasial pada 26
daerah tangkapan hujan di DAS Buah memberikan hasil bahwa debit limpasan tertinggi
berkisar antara 15,71 m®/det — 1,27 m’/det. Selanjutnya direncanakan beberapa alternatif
kolam retensi. Perencanaan kolam retensi dilakukan dengan mencari luas kolam rencana,
kedalaman rencana minimum dan analisis presentase reduksi banjir. Dari hasil analisis data
spasial, didapatkan luasan dari 12 alternatif kolam retensi rencana dengan luasan 0,580 Ha
— 3,967 Ha. Analisis antara debit inflow dan dan elevasi kolam retensi dari pemodelan
hidrologi dengan HEC-HMS pada 12 alternatif kolam retensi menunjukan bahwa
kedalaman minimum untuk 12 alternatif kolam retensi rencana tersebut berkisar antara 2,5
m — 4 m. Dari perbandingan antara debit puncak inflow dan debit puncak outflow dapat
diketahui efektifitas kolam retensi berdasarkan presentase reduksi. Adapun kolam retensi
dengan presentase reduksi debit puncak terbesar adalah kolam retensi PHDM (80,05%) dan
terendah kolam retensi Asrama Sekojo (0,029%).
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RINGKASAN

ANALISIS KAPASITAS KOLAM RETENSI UNTUK PENGENDALIAN
BANJIR DI DAS BUAH KOTA PALEMBANG

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 9 Juli 2020

Nuzula Ramadhanti; Dibimbing oleh Febrinasti Alia, S.T., M.T., M.Sc., M.Si. dan
Sakura Yulia Iryani, S.T., M.Eng.

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
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Banjir merupakan masalah serius yang melanda daerah di Indonesia, salah satunya
adalah Kota Palembang. Salah satu Daerah Aliran Sungai (DAS) yang rawan banjir
dan merupakan daerah prioritas penanganan banjir di Kota Palembang adalah DAS
Buah. Curah hujan yang tinggi disertai perubahan tata lahan di DAS Buah
mempengaruhi kemampuan resapan air oleh tanah yang meningkatkan limpasan air
permukaan yang mengakibatkan banjir. Melihat dari kondisi permasalahan yang
terjadi maka dibutuhkan suatu upaya pengendalian banjir, salah satunya adalah
dengan merencanakan kolam retensi untuk menampung debit limpasan dan
mereduksi banjir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi DAS Buah
dengan menganalisis kapasitas kolam retensi untuk mengendalikan banjir pada
masa mendatang. Analisis hidrologi digunakan untuk menghitung debit puncak
pada setiap Catchment Area pada DAS Buah dan kolam retensi eksisting. Analisis
hidrograf limpasan SCS periode ulang 10 tahun dengan pemodelan HEC-HMS dan
analisis spasial pada 26 daerah tangkapan hujan di DAS Buah memberikan hasil
bahwa debit limpasan tertinggi berkisar antara 15,71 m3/det — 1,27 m?®/det.
Selanjutnya direncanakan beberapa alternatif kolam retensi. Perencanaan kolam
retensi dilakukan dengan mencari luas kolam rencana, kedalaman rencana
minimum dan analisis presentase reduksi banjir. Dari hasil analisis data spasial,
didapatkan luasan dari 12 alternatif kolam retensi rencana dengan luasan 0,580 Ha
— 3,967 Ha. Analisis antara debit inflow dan dan elevasi kolam retensi dari
pemodelan hidrologi dengan HEC-HMS pada 12 alternatif kolam retensi
menunjukan bahwa kedalaman minimum untuk 12 alternatif kolam retensi rencana
tersebut berkisar antara 2,5 m — 4 m. Dari perbandingan antara debit puncak inflow
dan debit puncak outflow dapat diketahui efektifitas kolam retensi berdasarkan
presentase reduksi. Adapun kolam retensi dengan presentase reduksi debit puncak
terbesar adalah kolam retensi PHDM (80,05%) dan terendah kolam retensi Asrama
Sekojo (0,029%).

Kata Kunci: Daerah Aliran Sungai, kolam retensi, pengendalian banjir
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ANALYSIS OF RETENTION POND CAPACITY FOR FLOOD CONTROL IN
BUAH WATERSHED PALEMBANG CITY
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Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
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Flood is serious problem that impact several regions in Indonesia, one of which is
Palembang City. Buah Watershed is watersheds in Palembang that prone to flood
which makes this watershed listed as a priority area of flood management in
Palembang city by local goverment. The high intensity of rainfall along with
massive open green space development, increase surface water runoff that caused
flood. Based on that condition, an action is needed to control the flood by planning
alternative retention ponds that accommodate runoff discharge and reduce flood
inundation. This study aims to determine and analyze the conditions of Buah
watershed to prevent flood in the future. Hydrological analysis used to calculate the
peak discharge of each Catchment Area in Buah watershed and existing retention
basin. Analysis of the SCS Unit Hydrograph Model in 10 years returns period with
HEC-HMS modeling and spatial analysis in 26 Catchment Areas in Buah watershed
resulted that the peak discharges are around 1,27 m®s — 15,71 m®/s. Furthermore,
some alternative retention ponds are are planned to reduce the peak discharge.
Alternative retention ponds planned by finding locations, minimum depth, and
percentage of flood reduction. From the results of spatial data analysis, obtained an
area of 12 alternative retention pond plans are around 0.580 Ha - 3.967 Ha. The
result between inflow discharge and the retention pond elevation from hydrologic
modeling with HEC-HMS 4.3 on 12 alternative retention pond results that the
minimum depth of the 12 alternative retention ponds is around 2.5 m - 4 m. From
the comparison between the inflow peak discharge and the outflow peak discharge,
effectiveness of the retention ponds analyzed based on the percentage of flood
reduction. The retention ponds with the highest percentage of peak discharge
reduction was the PHDM retention pond (80.05%) and the lowest was the Asrama
Sekojo retention pond (0.029%).

Keywords: Watershed, retention ponds, flood control, hydrologic modeling
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada beberapa tahun terakhir banjir merupakan masalah serius yang melanda
beberapa daerah di Indonesia, baik wilayah perkotaan maupun pedesaan. Kejadian
tersebut bukanlah fenomena alam semata, namun akibat perubahan pemanfaatan
lahan yang tidak terkendali, tanpa mengindahkan kondisi lingkungan DAS, baik
daerah hulu maupun hilir (Nisumanti, dkk).

Direktur Jenderal Sumber Daya Air, Hari Suprayogi (Viva, 2018)
mengatakan bahwa ada 20 kota rawan banjir di Indonesia. Salah satunya yaitu Kota
Palembang. Berdasarkan data dari Dokumen Survey dan Pemetaan Lokasi Kolam
Retensi di Kelurahan se Kota Palembang Tahun 2016 disebutkan bahwa dari data
Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga (PUBM) dan Pengelolaan Sumber Daya Air
(PSDA) Kota Palembang, ada 66 titik rawan banjir yang menjadi prioritas untuk
ditangani. Beberapa titik banjir tersebut terletak di DAS (Daerah Aliran Sungai)
Buah.

Perubahan Penggunaan Lahan di DAS Buah selama periode Tahun 2000-
2017 telah terjadi sebesar 25,74%. Dampak yang terjadi dari perubahan tata guna
lahan tersebut menyebabkan DAS Buah sering terjadi banjir. Pada tahun 2017
terdapat 38 titik lokasi banjir di DAS Buah. Hal ini disebabkan karena
berkurangnya daerah resapan air akibat reklamasi rawa dan pengurangan ruang
terbuka hijau (Horisky, et al., 2018).

Menurut Hoirisky, dkk (2018) Banjir di DAS Buah pada tahun 2017 rata-rata
kisaran setinggi 20-70 cm dengan lama banjir selama 2-8 jam. Di lokasi tersebut
terdapat kolam retensi yang dibuat oleh pemerintah. Jika terjadi hujan
semalaman/£10 jam air tersebut meluap ke permukiman masyarakat akibat air tidak
bisa ditampung drainase yang ada dan kolam retensi.

Melihat dari kondisi permasalahan yang terjadi maka dibutuhkan suatu upaya
pengendalian banjir, salah satunya adalah dengan merencanakan kolam retensi.
Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Palembang, Ahmad Bastari

(Sumatera Bisnis, 2018) mengatakan idealnya kebutuhan kolam retensi di
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Palembang sebanyak 77 unit, sampai tahun 2018 Kota Palembang memiliki 34
kolam retensi yang tersebar di berbagai lokasi, sehingga masih kurang sekitar 43
kolam retensi. Berdasarkan rencana sistem prasarana drainase dalam RP12JM Kota
Palembang Tahun 2016 — 2020 bahwa direncanakan beberapa titik kolam retensi di
Palembang, diantaranya direncanakan 3 titik kolam retensi pada DAS Buah, yaitu
pada Bukit Sangkal, Duku dan Sei Buah.

Kolam retensi tersebut diharapkan dapat menampung debit limpasan dan
mereduksi banjir. Dengan tujuan tersebut maka dilakukan analisis kapasitas kolam
retensi pada DAS Buah dengan cara menganalisis hidrograf banjir melalui
pendekatan HEC-HMS dan Analisis Spasial Sistem Informasi Geografis (SI1G) pada
lokasi studi. Metode ini dilakukan untuk mengetahui kondisi eksisting dan
menganalisis kapasitas kolam retensi yang dibutuhkan dalam usaha mencegah

terjadinya banjir pada masa mendatang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana cara menganalisis debit limpasan pada DAS Buah?
2. Dimana titik lokasi yang efektif untuk pembangunan kolam retensi agar
debit limpasan dapat mengalir ke kolam retensi?
3. Berapakah kapasitas kolam retensi yang efektif untuk DAS Buah Kota

Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan penelitian ini adalah :

1. Melakukan analisis hidrologi pada DAS Buah.

2. Menentukan titik lokasi yang efektif untuk pembangunan kolam retensi
rencana dengan memperhatikan kontur tanah dan luasan daerah.

3. Menganalisis kapasitas kolam retensi rencana yang efektif untuk
mengendalikan banjir di DAS Buah dengan melakukan pemodelan banjir
dengan HEC-HMS.
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1.4 Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka batasan masalah dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis hidrologi pada DAS Buah hanya menggunakan data curah hujan
harian maksimum 10 tahun terakhir dari Badan Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika (BMKG) Stasiun Kenten Palembang.

2. Analisis hidrologi pada DAS Buah dan kolam retensi rencana dilakukan
tanpa memperhitungkan pengaruh evaporasi, transpirasi, dan infiltrasi.

3. Analisis lokasi kolam retensi menggunakan pendekatan analisis spasial
dengan bantuan perangkat lunak Google Earth pro dan ArcGIS 4.5.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merujuk pada analisis kolam retensi berlokasi di DAS Buah
Kota Palembang yang berlokasi di kecamatan Kalidoni dan Ilir Timur. Jenis data
yang dipakai yaitu data sekunder, dan data primer. Data sekunder didapat dari
instansi BMKG Kota Palembang Stasiun Kenten, PU PSDA Kota Palembang, dan
Bappeda Kota Palembang, sedangkan data primer dilakukan melalui survey
lapangan. Adapun objek yang menjadi penelitian dan analisis merupakan
pengendalian debit banjir dengan pendekatan struktural menggunakan kolam
retensi. Analisis spasial menggunakan perangkat lunak ArcGIS dan pemodelan
hidrograf hujan-limpasan metode SCS dilakukan dengan perangkat lunak HEC-
HMS.
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